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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang  

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki tujuan untuk 

menyelenggarakan pendidikan vokasi di bidang penerbangan, pendidikan 

vokasi memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

kompeten, terutama di bidang penerbangan yang membutuhkan keterampilan, 

pengetahuan, dan pengalaman praktis yang tinggi. Politeknik Penerbangan 

Surabaya sebagai salah satu institusi pendidikan vokasi di bidang penerbangan 

yang berkomitmen untuk mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia kerja, 

salah satunya melalui program On the Job Training (OJT). 

On The Job Training (OJT) adalah bagian tak terpisahkan dari kurikulum 

pendidikan dan pelatihan di bidang penerbangan, yang diwajibkan bagi seluruh 

mahasiswa/i. Hal ini sesuai dengan Surat Kepala Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Perhubungan Nomor: 

SM.106/5/8/Poltekbang.Sby/2024 perihal pelaksanaan kegiatan On The Job 

Training (OJT). Selain itu, Politeknik Penerbangan Surabaya juga memiliki 

kewajiban untuk menyusun kurikulum dan silabus yang mengacu pada standar 

kompetensi yang tercantum dalam KP 22 tahun 2015 tentang Pedoman Teknis 

Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil. 

On the Job Training merupakan bagian integral dari kurikulum yang 

bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa/i dalam dunia 

kerja. Melalui program ini, mahasiswa/i diharapkan dapat mengaplikasikan 

teori yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam praktik nyata, 

meningkatkan pemahaman tentang proses kerja di industri penerbangan, 

membangun karakter, dan etos kerja yang sesuai dengan standar professional 

khususnya pada Program Studi Manajemen Udara. Melalui On The Job 

Training (OJT), mahasiswa/i dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajari, mengembangkan kemampuan berpikir, serta memecahkan masalah 

dan bernalar terhadap kendala-kendala yang dihadapi di lapangan, sehingga 
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mereka lebih siap menghadapi dunia kerja kemudian mengimplementasikan 

atau menerapkan sesuai dengan peraturan internasional maupuun nasional 

seperti Annex 14 “Aerodome”, UU No 1 Tahun 2009, dan peraturan-peraturan 

lainnya selama kegiatan On The Job Training (OJT) ke dalam dunia kerja 

nantinya dan menjadi insan perhubungan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa yang 

tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman, tangguh menghadapi tantangan, 

terampil dan berperilaku jujur, gesit, ramah, sopan serta lugas serta tanggung 

jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa perhubungan. 

Kegiatan On The Job Training (OJT) dilakukan sebagai syarat 

Diploma III Manajemen Transportasi Udara. Dilaksanakan selama kurang 

lebih dua bulan yang dimulai pada tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada 

tanggal 28 Februari 2025. Dalam  jangka waktu tersebut telah diberi 

pengalaman, pengetahuan, mengenai  managemen pengorganisasian, 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pada 5 (Lima) 

kompetensi diantaranya: 

1. Unit Apron Movement Control (AMC); 

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Cargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama). 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

5. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, yang berlokasi di 

Samarinda, Kalimantan Timur, dipilih sebagai salah satu lokasi pelaksanaan 

On The Job Training (OJT) Program Studi Manajemen Transportasi Udara 

Angkatan VIII karena perannya sebagai pintu gerbang transportasi udara yang 

terus berkembang di wilayah Kalimantan Timur. Sebagai bandar udara yang 

melayani penerbangan domestik dan memiliki potensi pertumbuhan yang 

tinggi, Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto menjadi tempat yang 

ideal bagi mahasiswa/i untuk mempelajari berbagai aspek operasional, 

manajemen, dan pelayanan di industri penerbangan. 
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Di Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda, mahasiswa/i akan 

menyaksikan perubahan teknologi yang pesat. Sistem check-in mandiri, 

pemindai keamanan canggih, dan sistem manajemen lalu lintas udara yang 

terkomputerisasi adalah beberapa contohnya. Mahasiswa/i akan belajar 

bagaimana teknologi-teknologi ini meningkatkan efisiensi dan keamanan 

operasional bandar udara. 

Dengan demikian On The Job Training (OJT) memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa/i sebagai calon tenaga kerja di bidang Operasi Bandar Udara 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan, mengembangkan daya pikir, dan 

melakukan penalaran dari permasalahan kompleks yang timbul di lapangan. On 

The Job Training (OJT) sangat penting agar setelah menyelesaikan pendidikan, 

mahasiswa/i memiliki kemampuan yang dapat diandalkan dalam melaksanakan 

tugasnya. On The Job Training (OJT) juga digunakan sebagai tolak ukur 

kemampuan mahasiswa/i dalam mengaplikasikan teori yang didapat.  

Perpindahan operasional penerbangan dari Bandar Udara Temindung ke 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda saat ini masih 

dalam proses pengembangan untuk melengkapi sarana dan prasarana yang ada. 

Meskipun demikian, bandar udara ini tetap beroperasi dengan standar 

keselamatan dan pelayanan yang tinggi, sambil terus berupaya untuk 

meningkatkan fasilitas yang tersedia guna memenuhi kebutuhan pengguna jasa 

penerbangan. 

Saat pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT), penulis 

menemukan tantangan terkait proses perizinan tenant di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto masih menggunakan proses manual. Dengan 

adanya kondisi tersebut, penulis tertarik untuk mengambil judul 

“DIGITALISASI PROSES PERIZINAN TENANT DI WILAYAH DAERAH 

KEAMANAN TERBATAS BANDAR UDARA AJI PANGERAN 

TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA”. 
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1.2  Maksud dan Manfaat On The Job Training (OJT) 

Maksud dari pelaksanaan On The Job Training (OJT) oleh mahasiswa/i 

Politeknik Penerbangan Surabaya adalah : 

1. Mengetahui bagaimana teori yang telah dipelajari di kelas dapat diterapkan 

dalam lingkungan kerja industri penerbangan; 

2. Memahami prosedur operasional dan standar keselamatan yang diterapkan 

dalam manajemen transportasi udara; 

3. Mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis yang dibutuhkan 

untuk bekerja di sektor penerbangan, termasuk komunikasi dan kerja tim; 

4. Mengenali tantangan dan permasalahan yang terjadi di dunia kerja serta 

bagaimana cara mengatasinya secara professional; 

5. Meningkatkan kesiapan dan daya saing mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja setelah menyelesaikan pendidikan di Politeknik Penerbangan 

Surabaya. 

Adapun manfaat dari pelaksanaan On The Job Training (OJT) oleh 

mahasiswa/i Politeknik Penerbangan Surabaya adalah : 

1. Memperoleh pengalaman bekerja yang sebenarnya di lokasi On The Job 

Training (OJT); 

2. Menerapkan dan meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang telah 

dipelajari di Program Studi Manajemen transportasi Udara; 

3. Memantapkan disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas di 

lingkungan kerja professional; 

4. Memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja industri penerbangan; 

5. Mengenal manajemen dan budaya kerja industri penerbangan secara nyata. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING (OJT) 

 

2.1  Sejarah Singkat  

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (IATA; AAP, 

ICAO; WALS), adalah sebuah bandar udara di Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur. Bandar udara yang berlokasi di Kawasan Sungai Siring ini beroperasi 

pada 24 Mei 2018 dan diresmikan oleh Gubernur Kaltim Awang Faroek Ishak 

menggantikan bandar udara sebelumnya, yakni Bandar Udara Temindung yang 

sudah tidak dapat dikembangkan. Nama bandar udara ini diambil dari Gubernur 

Kalimantan Timur yang pertama, A.P.T. Pranoto. 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, dibangun 

untuk menggantikan Bandar Udara Temindung Samarinda yang sudah tidak 

bisa dikembangkan lagi. Yang mana Bandar Udara Temindung merupakan 

bandar udara yang memiliki panjang runway hanya 1040m x 23m yang terletak 

di tengah pemukiman warga dan sering tergenang banjir ketika hujan deras 

melanda. Selain itu, Bandar Udara Temindung berada di lokasi padat penduduk 

sehingga rawan akan bahaya keamanan dan keselamatan penerbangan. Oleh 

karenanya, diperlukan bandar udara pengganti yang lebih memenuhi standar 

keamanan dan keselamatan untuk melayani kebutuhan transportasi udara 

Kalimantan Timur khususnya, masyarakat Samarinda dan sekitarnya. Selain 

itu, juga diharapkan dengan dibangunnya Bandar Udara A.P.T. Pranoto ini 

akan mempercepat laju perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah 

Kalimantan Timur khususnya, pada wilayah Samarinda. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur yang kala itu dipimpin 

Gubernur Muhammad Ardans akhirnya menjatuhkan pilihan pada Sungai 

Siring. Sejumlah persiapanpun mulai dilakukan, mulai dari melengkapi 

perizinan sampai mengurus pematangan lahan Pemprov Kaltim bersama 

Pemerintah Kota Samarinda pada tahun 1992 menyiapkan 300 hektare lahan di 

Sungai Siring. Pada tahun anggaran 1995/1996 Pemerintah Provinsi 
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Kalimantan Timur mengalokasikan dana senilai Rp. 1,5 miliar untuk 

pembebasan lahan seluas 300 hektare. Kemudian pada 1996 dilakukan studi 

analisis mengenai dampak lingkungan, RKL, dan RPL. Dilanjutkan dengan 

pembuatan rencana induk Bandar Udara Sungai Siring oleh Dirjen 

Perhubungan Udara. 

Kementerian Perhubungan secara resmi menerbitkan Sertifikat Bandar 

Udara (SBU) pada 15 Mei 2018. SBU nomor 145/SBU-DBU/V/2018 itu 

ditandatangani langsung oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Kemenhub Agus Santoso. Dengan ditandatanganinya SBU itu, maka Bandar 

Udara Kelas I A.P.T. Pranoto resmi dapat melayani penerbangan publik secara 

domestik. Meskipun sementara Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto masih 

melayani penerbangan layaknya pelayanan penerbangan Bandar Udara 

Temindung. 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda 

terletak antara garis lintang 0° 22' 32" S / 117° 15' 05" E. Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto memiliki potensi yang sangat strategis seperti 

letaknya di Samarinda yang merupakan Ibukota Provinsi Kalimantan Timur, 

banyaknya perusahaan tambang dan gas yang karyawannya juga berasal dari 

luar daerah, dan turut menunjang kegiatan rencana pembangunan Ibu Kota 

Nusantara (IKN). 

Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto diresmikan oleh Presiden 

Indonesia Joko Widodo pada 25 Oktober 2018. Bandar Udara Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda atau Bandar Udara Kelas I A.P.T. 

Pranoto direncanakan untuk menggantikan Bandar Udara Temindung 

Samarinda yang sudah tidak bisa dikembangkan lagi. Selain itu, Bandar Udara 

Temindung berada di lokasi padat penduduk sehingga rawan akan bahaya 

keamanan dan keselamatan penerbangan. Oleh karenanya diperlukan bandar 

udara pengganti yang lebih memenuhi standar keamanan dan keselamatan 

untuk melayani kebutuhan transportasi udara masyarakat Samarinda dan 

sekitarnya pada khususnya, dan Kalimantan Timur pada umumnya. Selain itu, 

juga diharapkan dengan dibangunnya Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto ini 
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untuk mempercepat perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah 

Kalimantan Timur.  

 
Gambar 2. 1 Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa 

bandar udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian 

oleh pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 63/KMK.05/2023 tentang Penetapan Unit Penyelenggara 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, Pada 

Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pola 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum menjadi Penyelenggara Bandar 

Udara Badan Layanan Umum (BLU) pada tanggal 22 Februari 2023. 

2.2  Data Umum 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda memiliki 

fasilitas pendukung untuk proses pelaksanaan Penerbangan dan juga untuk 

meningkatkan layanan untuk pengguna jasa transportasi udara. Seperti yang 

tertera pada Annex 14 Volume I Aerodrome Design and Operations to the 

Convention on International Civil Aviation Aerodromes International 

Standards and Recommended Practices yang mencangkup tentang Aerodrome 

yang berisi tentang fasilitas - fasilitas pendukung di Bandar Udara baik fasilitas 

sisi darat dan fasilitas sisi udara yang di buat sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan sesuai dengan Standart Operational Procedure (SOP).  
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Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda 

merupakan Bandar Udara Kelas I yang dikelola oleh Dirjen Perhubungan 

Udara. Dengan posisi yang strategis yang berada di wilayah Provinsi 

Samarinda, Kalimantan Timur. Data Umum mencakup tentang aerodorome 

data terkait fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda adalah sebagai berikut : 

2.2.1  Data Umun Bandar Udara 

No Data Informasi Keterangan 

1 Nama Bandar Udara 
Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto 

2 Kode IATA AAP 

3 Kode ICAO WALS 

4 Kabupaten / Kota Samarinda 

5 Provinsi Kalimantan Timur 

6 Sistem shift kerja 07.00 - 18.00 WITA 

7 Pengelolah UPT Ditjen Perhubungan Udara 

8 Kelas Bandar Udara BLU Kelas I 

9 
Koordinat Titik Referensi 

Bandar Udara (ARP) 
000 22’ 32” S 
1170 15’ 05” E 

10 Elevasi Badar Udara 73 feet 

11 Dimensi Runway 2250 m x 45 m 

12 Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt) 

13 Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737 800 

14 Arah Landas Pacu 04 - 22 

15 Alamat Bandar Udara 

Jalan Poros Samarinda-Bontang 
Kelurahan Sungai Siring, 

Kecamatan Samarinda Utara 
Kota Samarinda Kalimantan 

Timur - 75118 

Koordinasi dengan Instansi Pemerintah : 

a 
Karantina Hewan dan 

Tumbuhan 

Strasiun Karantina Hewan dan 

Tumbuhan Tipe Kelas I 

b Karantina Kesehatan 

Tipe Kelas II Wilayah Kerja 

Bandar Udara A.P.T. Pranoto 
Samarinda 

c Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

d 

BMKG (Badan 

Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika) 

Stasiun Meterologi Kelas III 

Wilayah Kerja Bandar Udara 
APT Pranoto Samarinda 

Tabel 2. 1 Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto 
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(Sumber : Dokumen Aerodrome Manual Bandar Udara A.P.T. 

Pranoto, 2024) 
 

NO AIRLINES 
FLIGHT 
NUMBER 

TYPE RUTE ETA ETD DOS 
PERIODE 
EFEKTIF 

IJIN RUTE 

1 

 
CITILINK 

INDONESIA 

QG 460 A320 SUB-AAP 10.05  DAILY 
 

27 /10/2024 

– 29/3/2025 

 
AU.012/37/3/
DRJU- DAU-

2024 
2 QG 461 A320 

AAP - 
SUB 

 10.40 DAILY 

3 QG 422 A320 
CGK - 
AAP 

07.15  DAILY  
30 /12/2024 
– 29/3/ 2025 

 
AU.012/60/18/
DRJU- DAU-

2021 
4 QG 423 A320 

AAP - 
CGK 

 07.45 DAILY 

5 

 
 
 

 
 

BATIK AIR 

ID 6672 A320 
CGK- 
AAP 

08.05  DAILY 

27 /10/2024 

– 
29/3/ 2025 

 

 
 
 

AU.012/49/8/

DRJU- DAU-
2024 

 
 

 
 

6 ID 6673 A320 
AAP - 
CGK 

 08.45 DAILY 

7 ID 6256 A320 
CGK - 
AAP 

12.50  DAILY 

8 ID 6257 A320 
AAP - 
CGK 

 13.30 DAILY 

9 ID 6676 A320 
CGK - 

AAP 
16.50  DAILY 

10 ID 6677 A320 
AAP - 

CGK 
 17.30 DAILY 

11 

 

SUPER AIR 
JET 

IU 640 A320 SUB-AAP 08.35  DAILY  

 
27/10/2024 
– 29/3/2025 

 

 

 
AU.012/49/8/
DRJU-DAU-

2024 

12 IU 641 A30 AAP-SUB  09.20 DAILY 

13 IU 642 A320 SUB-AAP 13.20  DAILY 

14 IU 643 A320 AAP-SUB  14.00 DAILY 

15 IU 658 A320 YIA- AAP 12.40  DAILY 
 

27/10/2024 
– 29/3/2025 

 
AU.012/50/14/
DRJU-DAU-

2024 

 

16 IU 659 A320 AAP-YIA  14.10 DAILY 

17 IU 533 A320 
UPG- 
AAP 

09.30  1000000  
27/10/2024 
– 23/3/2025 

 
AU.012/52/13/
DRJU-DAU-

2024 
18 IU 532 A320 

AAP- 
UPG 

 09.55 0000007 

19 IU 646 A320 DPS-AAP 10.20  0000007 
 

27/10/2024- 

16/3/2025 

 
AU.012/24/50/

22/DRJU-
DAU-2024 

20 IU647 A320 AAP-DPS  13.40 0000007 

21  
WINGS AIR 

 

IW 1485 ATR 72 BEJ-AAP 11.20  DAILY  
27/10/2024- 
29/3/2025 

 

AU.012/51/22/
DRJU-DAU-

2024 22 IW 1484 ATR 72 AAP-BEJ  12.00 DAILY 

Tabel 2. 2 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga 

Berjadwal 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Tabel 2. 3 Daftar Penerbangan Niaga Tidak Berjadwal-Subsidi 

Perintis Angkutan Penumpang 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 
 

1 Runway 

Number 04 - 22 

 

Dimensi 2250 m x 45 m 

Kekuatan PCN 50/F/C/X/T 

Permukaan Aspalt 

2 Taxiway 

Taxiway Dimensi Kekuatan Permukaan  

A 
173,5 m 

x 

23 m 

PCN 

63/F/C/X/T 
Concrete 

 

B 
148 m x 

18 m 
PCN 

63/R/B/X/T 
Concrete 
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Paralel 
527 m x 

18 m 

PCN 

63/R/B/X/T 
Concrete 

 

3 Apron 

Dimensi 300 m x 123 m 

 

Kekuatan PCN 58/R/B/X/T 

Permukaan Concrete 

Tabel 2. 4 Fasilitas Sisi Udara 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 
  

No Jenis Fasilitas Luas (𝒎𝟐) Dokumentasi 

1 
Gedung Terminal 

Penumpang 
12.700 

 

2 
Gedung Terminal 

Kargo 
1.148 

 

3 Gedung PKP-PK 455,52 

 

4 ATC Office 412 

 

5 ATC Tower 961,8 
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No Jenis Fasilitas Luas (𝒎𝟐) Dokumentasi 

6 

Gedung BMKG 

(Badan Meterologi 
Klimatologi 

Geofisika) 

251,14 

 

7 
Gedung Power 

House (PH) 
803 

 

8 Hangar 3.632,4 

 

9 
Ground Water Tank 

(GWT) 
573,87 

 

10 
Water Treatment 

Plant (WTP) 
420,4 

 

11 Gedung AAB 311,70 

 

12 
Gedung 

Administrasi 
1.253,11 

 

Tabel 2. 5 Fasilitas Sisi Darat 
(Sumber : Data Umum Bandar Udarra A.P.T. Pranoto) 

 

 

 

 



23 
 

 

No Uraian Type Jumlah Dokumentasi 

1 
Foam 

Tender 
Type II 2 Unit 

 

2 
Foam 

Tender 
Type III 1 Unit 

 

3 
Foam 

Tender 
Type IV 1 Unit 

 

4 
Commando 

Car 
- 1 Unit 

 

5 Tank Car - 1 Unit 

 

Tabel 2. 6 Fasilitas PKP-PK Kategori 6 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

 

No Uraian Jumlah Dokumentasi 

A.Pelayanan Pada Fasilitas Terminal Keberangkatan dan 
Kedatangan 

1 Check-in Counter 16 
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No Uraian Jumlah Dokumentasi 

2 X-ray 6 

 

3 
Waltrough Metal 

Detector 
6 

 

4 
Handheld Metal 

Detector 
6 

 

5 
Closed-Circuit 

Television (CCTV) 
22 

 

6 Passangers Seat 452 seat 

 

7 Conveyor Belt 5 

 

8 
Baggage Claim 

Information 
3 

 
B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan 

Terhadap Penumpang 
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No Uraian Jumlah Dokumentasi 

1 
AC Central and 

Standing 
17 

 

2 Trolley 166 

 

3 
Public Information 

System 
(announcement) 

5 

 

4 
Flight Information 

Display System 
(FIDS) 

5 

 

5 
Public Address System 

(Signage) 
5 

 

6 

Terminal Information 
Centre (Information 

Desk) 
1 

 

7 
Advanced Transport 
Mode Information 

8 

 

8 Toilet 48 
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No Uraian Jumlah Dokumentasi 

9 Hand Dryer 12 

 

10 Mirror 18 

 

11 Trash Bin 70 

 

12 Air Freshener 18 

 

13 Janitor Room 1 

 

14 Special Needs Toilets 5 

 

15 Passanger Lift  2 
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No Uraian Jumlah Dokumentasi 

16 Priority Seat 20 

 

C. Pelayanan pada Fasilitas Yang Memberikan Nilai Tambah 

1 Prayer 3 

 

2 Smoking room 1 

 

3 Playground 1 

 

4 Working space 2 

 

5 Self Check-in 2 

 

6 Chargering Station 10 
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No Uraian Jumlah Dokumentasi 

7 Nursery Room 3 

 

8 Massage Chair 6 

 
Tabel 2. 7 Fasilitas dan Peralatan Terminal 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

2.2.2  Denah Bandar Udara 

 

Gambar 2. 2 Denah Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 
(Sumber : Data umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto 2025) 
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2.2.3  Layout terminal 

 

Gambar 2. 3 Layout Terminal  Lantai 1 Bandar Udara A.P.T. Pranoto 
Samarinda 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

 
Gambar 2. 4 Layout Terminal  Lantai 2 Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 



30 
 

 

2.3  Struktur Organisasi 

 
Gambar 2. 5 Struktur Organisasi Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber : Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto)
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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

 

3.1  Bandar Udara 

Menurut Annex 14 Aerodromes Vol 1: Aerodrome Design and 

Operations “A defined area on land or water (including any buildings, 

installations and equipment) intended to be used either wholly or in part for 

the arrival, departure and surface movement of aircraft.” 

Undang-Undang No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan Pasal 1 Ayat 

(33) mendefinisikan "Bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau 

perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat 

udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat 

barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta 

fasilitas pokok dan fasilitas penunjang."  

3.2  Daerah Keamanan Terbatas  

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 626 Tahun 

2015 tentang Pedoman Teknis Operasional Program Keamanan Penerbangan 

menjelaskan bahwa Daerah Keamanan Terbatas (Security Restricted Area) 

adalah daerah-daerah tertentu di dalam bandar udara maupun di luar bandar 

udara yang diidentifikasi sebagai daerah berisiko tinggi untuk digunakan 

kepentingan penerbangan, penyelenggaraan bandar udara, dan kepentingan 

lain dimana daerah tersebut dilakukan pengawasan dan untuk masuk dilakukan 

pemeriksaan keamanan.  

3.3 Wilayah  

Undang-Undang No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Pasal 1 

Ayat (17) pengertian wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis 

beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan 

aspek administratif dan/atau aspek fungsional.  
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3.4  Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Peraturan Pemerintah RI No 15 Tahun 2016 tentang Penerimaan 

Negara Bukan Pajak mengatakan “Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak 

yang berasal dari jasa transportasi udara berupa penerimaan dari konsesi 

dan/atau bentuk lainnya atas kegiatan pengusahaan bandar udara yang 

dilaksanakan oleh Badan Usaha bandar Udara”.  

3.5  Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara 

PM 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan, 2023 

mengatakan Kegiatan komersial berupa antara lain :  

a. Tempat perbelanjaan dan/atau bebas bea (duty free);  

b. Ttempat makan dan minum (food and beverages);  

c. Tempat rekreasi penumpang;  

d. Periklanan. 

3.6  Digitalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), digitalisasi adalah 

proses alih media dari bentuk cetak, suara, gambar, dan sebagainya menjadi 

format digital. Dalam konteks yang lebih luas, digitalisasi juga dapat diartikan 

sebagai penerapan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam proses bisnis, pemerintahan, dan sosial. Digitalisasi memungkinkan 

informasi dan data disimpan, diakses, dan dibagikan secara lebih efisien dan 

efektif melalui perangkat elektronik dan jaringan internet. Dengan demikian, 

digitalisasi bukan hanya sekadar mengubah format informasi, tetapi juga 

mengubah cara kita bekerja, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan dunia di 

sekitar kita. 

Menurut (Radiansyah, 2022), digitalisasi didefinisikan sebagai 

peningkatan penggunaan teknologi digital serta integrasi dan fertilisasi silang 

dalam produk perusahaan serta aktivitas masuk dan keluar. Digitalisasi dapat 

menyebabkan perubahan mendasar dalam cara perusahaan menciptakan dan 

menangkap nilai. Hal ini mencakup peningkatan generasi, analisis, dan 

penggunaan data, baik untuk meningkatkan efisiensi internal perusahaan 
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maupun untuk menambahkan nilai bagi pelanggan melalui perubahan dari 

format analog ke digital. Selain itu, digitalisasi juga berhubungan dengan 

peningkatan ketersediaan data digital yang dimungkinkan oleh kemajuan 

dalam menciptakan, mentransfer, menyimpan, dan menganalisis data digital. 

3.7  Perizinan  

Perizinan adalah salah satu cara pemerintah melakukan fungsi 

peraturan dan mengawasi tindakan yang dilakukan oleh komunitas. Perizinan 

dapat berupa pendaftaran, rekomendasi sertifikasi penentuan kuota, dan izin 

untuk melakukan usaha yang biasanya dimiliki atau dimiliki oleh organisasi 

perusahaan atau seseorang sebelum yang bersangkutan dapat melakukan suatu 

kegiatan atau tindakan (Rifqy Maulana, 2018). 

3.8  Tenant 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tenant 

adalah pemilik atau pengguna atau penyewa properti atau realestate; pemilik 

sebagian dari suatu jenis surat berharga; penyewa harta tetap dengan surat 

kontrak.  

Istilah tenant berasal dari bahasa Inggris dan memiliki makna sebagai 

pihak yang menyewa suatu tempat atau ruang, baik dalam bentuk perorangan 

maupun badan usaha. Dalam konteks pusat perbelanjaan, tenant berperan 

sebagai komponen utama yang berkontribusi terhadap keberlangsungan dan 

dinamika bisnis didalamnya. Keberadaan tenant diharapkan dapat menciptakan 

hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara penyewa dan 

pengelola pusat perbelanjaan, sehingga kerjasama tersebut dapat berlangsung 

dalam jangka waktu yang panjang dan memberikan manfaat ekonomi bagi 

kedua belah pihak (Sudirman, 2021). 
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BAB IV 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING (OJT) 

 

4.1  Lingkup Pelaksanaan On The Job Training (OJT) 

Dalam melaksanakan On The Job Training (OJT) mahasiswa/i Program 

Studi Manajemen Transportasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya 

ditempatkan di beberapa tempat wilayah kerja di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto-Samarinda. Berikut merupakan wilayah kerja yang 

meliputi : 

1. Unit Apron Movement Control (AMC);  

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Cargo dan Pergudangan (Pt. Mitra Adira Utama-Menzess Group); 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS); 

5. Job visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

4.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC) 

Unit Apron Movement Control (AMC) adalah unit kerja 

operasional di sisi udara yang memiliki tanggung jawab krusial dalam 

mengatur dan mengawasi seluruh aktivitas di area tersebut. Tugas 

utama Apron Movement Control (AMC) meliputi melaksanakan 

pengaturan dan pengawasan terhadap pergerakan pesawat, kendaraan, 

orang dan bongkar muat barang dan pos di sisi udara. Koordinasi yang 

cermat dengan maskapai penerbangan atau operator bandar udara 

sangat penting untuk memastikan kelancaran proses bongkar muat.  

Secara struktural, Unit Apron Movement Control (AMC) 

merupakan bagian dari bidang teknik dan operasi bandar udara. Unit ini 

dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Operasi Bandar Udara yang 

bertugas selama jam kerja kantor, serta seorang Kepala Unit Apron 

Movement Control (AMC) dan Pelaksana Operasi (Petugas AMC) yang 

bertugas dalam sistem shift kerja. Dengan struktur organisasi yang 
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jelas, Apron Movement Control (AMC) memastikan pengawasan dan 

pengaturan aktivitas di sisi udara berlangsung secara efektif dan efisien 

24 jam sehari.  

Unit Apron Movement Control (AMC) memegang peranan 

penting sesuai pedoman regulasi Annex 14 “Aerodome”, KP 38 Tahun 

2017 “ Apron Management Service”,  Peraturan Menteri Nomor 83 

Tahun 2017 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil, Civil 

Aviation Safety Regulation Part 139 tentang Bandar Udara 

(Aerodrome), Keputusan Menteri 155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan 

dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis  

di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dan Standard 

Operating Procedure (SOP) bandar udara. 

Unit Apron Movement Control (AMC) juga membuat boarding 

gate dan ruang tunggu untuk penumpang walaupun hal tersebut bukan 

kewenangannya hal tersebut merupakan keunggulan dari Unit Apron 

Movement Control (AMC) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda. 

 
Gambar 4. 1 Aktivitas Pengoprasian Garbarata dan Marshalling 

(Sumber : Dokumentasi penulis) 
 

Apron Movement Control (AMC) mempunyai tugas pokok 

mengawasi dan mengatur seluruh kegiatan di apron, baik pergerakan 
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pesawat udara, lalu lintas kendaraan, orang dan kebersihan di apron 

sesuai pedoman regulasi dasar hukum dan Standard Operating 

Procedure (SOP) bandar udara. Unit Apron Movement Control (AMC) 

juga memiliki tugas sebagai penanggung jawab atas kegiatan pelayanan 

operasi penerbangan. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Unit Apron 

Movement Control (AMC) mempunyai fungsi pengkoordinasian, 

pelayanan dan pengawasan yang meliputi: 

1. Menjamin keselamatan, kecepatan, kelancaran pergerakan 

kendaraandan orang serta pengaturan yang tepat dan baik bagi 

kegiatannya; 

2. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk 

menghindarkan adanya tabrakan antar pesawat udara dan antar 

pesawat udara dengan obstacle; 

3. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan 

mengkoordinasikan pesawat udara yang keluar di apron dengan 

Aerodrome Control Tower (ADC);  

4. Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan 

serta bebas dari Foreign Object Debris (FOD) dan sampah;  

5. Pelayanan pemanduan parkir pesawat udara;  

6. Pelayanan pencatatan data penerbangan;  

7. Pelayanan uji laik kendaraan dan Ground Suport Equipment (GSE) 

yang beroperasi disisi udara;  

8. Pengkoordinasian dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan 

dan kebersihan di sisi udara;  

9. Mengawasi kegiatan engine run up, start up clearance, aircraft 

towing atau pushback di apron;  

10. Menyediakan pelayanan pemanduan parkir pesawat udara 

(marshalling) dan pemanduan dengan follow me car;  

11. Menegakkan disiplin petugas airside/apron terhadap ketentuan 

berlaku di apron;  
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12. Menjamin kebersihan apron dengan melaksanakan dan 

menetapkansuatu program inspeksi dan standar pencemaran yang 

tepat. 

No Nama NIP Jabatan 

1 Rora Ardian, S.Si.T. 
19781208 

200012 1 003 
Koordinator 

2 
Ummu Asma 

Rahmadhini, A.Md. Tra. 

19990105 

202210 2 001 
Anggota 

3 
Muhammad Agam Z., 

A.Md.Tra. 
20000121 

202410 1 002 
Anggota 

4 Rere Effendy Gosnes - Anggota 

5 
Karlina Miranda Putri , 

A.Md 
- Anggota 

6 
Haries Nurcahya 

S.Tr.Tra 
- Anggota 

7 
Annisa Wulansari M., 

A.Md 
- Anggota 

Tabel 4. 1 Data Personel Apron Movement Control 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

Personel Jumlah 

Koordinator 1 Personel 

Anggota Shift Pagi 2 Personel 

Anggota Shift Siang 2 Personel 

Anggota Off 2 Personel 

Total      7 

Tabel 4. 2 Kekuatan Personel Apron Movement Control (AMC) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

Sistem  Jam Kerja  Keterangan 

Jam Kantor 
08.00-16.30 
08.00-17.00 

Senin-Kamis 
Jumat 

Shift Pagi 05.00-13.00 - 

Shift Siang  12.30-20.30 - 

Shift Operasional 08.30-18.00 - 

Tabel 4. 3 Sistem Jam Kerja Apron Movement Control (AMC) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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No 
Nama Barang Peralata 

Kerja 
Jumlah Dokumentasi 

1 Komputer 3 

 

2 Printer 2 

 

3 HT Alinco + Charger 3 

 

4 HT Airband + Charger 2 

 

5 Radio Airband Becker  1 

 

6 Jam Dinding 1 

 

7 Air Conditioner (AC) 1 

 

8 Lemari Arsip 1 

 

9 Dispenser 1 
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No 
Jenis 

Kendaraan 

Merk 

Kendaraan 
No Polisi Dokumentasi 

1 Mobil 
Toyota 
Rush 

PLATFORM 
 

 
Tabel 4. 5 Kendaraan Follow Me Car 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

No 
Nama Barang Peralata 

Kerja 
Jumlah Dokumentasi 

10 Kursi 8 

 

11 Speed Gun 1 

 

12 Binacular 1 

 

13 Kursi Sofa 1 Set 

 

14  World Clock 1 

 

Tabel 4. 4 Fasilitas di Unit Apron Movement Control (AMC) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4. 2 SOP Unit Apron Movement Control (AMC) 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 
Gambar 4. 3 Ruangan Apron Movement Control (AMC) 

(Sumber : Dokumentasi penulis) 

 

 
Gambar 4. 4 Petugas Apron Movement Control (AMC) 

 Melaksanakan Tugas 

(Sumber : Dokumentasi penulis) 
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Gambar 4. 5 Wilayah Kerja Sisi Udara Unit Apron Movement Control  

(Sumber : Dokumentasi penulis) 

 

 
Gambar 4. 6 Logbook Unit Apron Movement Control (AMC) 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 
Gambar 4. 7 Crew Unit Apron Movement Control 
(Sumber : Unit Apron Movement Control (AMC)) 
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4.1.2  Unit Aviation Security (AVSEC)  

Aviation Security adalah unit pelaksana struktural di lingkungan 

perusahaan yang berada di bawah Bidang Keamanan Penerbangan dan 

Pelayanan Darurat. Kegiatan dinas pengamanan bandar udara dipimpin 

oleh seorang Kepala Seksi Keamanan Penerbangan dan dibantu oleh 

satu orang pelaksana administrasi yang bertugas pada jam kerja staf dan 

adminstrasi. Komandan Aviation Security (AVSEC), komandan regu 

dan pelaksana operasi yang bertugas selama 24 jam sesuai sistem shift 

kerja. 

Unit Aviation Security memiliki Standard Operating Procedure 

(SOP) disetiap pos seperti Security Check Point (SCP) 1 (satu) dan 2 

(dua), pemeriksaan yang lebih ketat dilakukan daripada Bandar Udara 

Soekarno Hatta, menggunakan pakaian yang rapi, tidak menggunakan 

handphone saat jam kerja dan bersikap ramah terhadap Penumpang 

menjadi keunggulan untuk Unit Aviation Security di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. 

 
Gambar 4. 8 Aktifitas Pengecekan Prohobited Item (PI) di Tenant 

dan Pengecekan Identitas Penumpang 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Aviation Security (AVSEC) memegang peranan krusial dalam 

menjaga keamanan dan keselamatan di bandar udara, dengan tugas 

pokok menyelenggarakan ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan 
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keselamatan penerbangan. Unit Aviation Security (AVSEC) berperan 

sesuai pedoman regulai Annex 17 “Security”, Keputusan Menteri 

Nomor 39 Tahun 2024 tentang Program Keamanan Penerbangan 

Nasional, Peraturan Menteri Nomor 09 Tahun 2024 tentang Keamanan 

Penerbangan Nasional, Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019 

tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

dan Standard Operating Procedure (SOP) bandar udara. Profesi ini 

tidak hanya memerlukan pendidikan dari kepolisian, tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang kebandarudaraan, serta kepatuhan 

terhadap aturan internasional. Setiap anggota Aviation Security 

(AVSEC), wajib memiliki lisensi atau Surat Keputusan Tunjangan 

Profesi (SKTP) sebagai bukti kompetensi dan kemampuan memenuhi 

standar tugas. Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dan sikap 

tenang dalam menghadapi berbagai situasi lapangan sangat penting 

untuk menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan secara 

efektif. Selain itu, Unit Aviation Security mempunyai beberapa fungsi 

diantaranya: 

1. Melakukan tugas dan wewenang yang terdapat pada Personel 

keamanan pada level I dan II; 

2. Melakukan tugas sebagai supervisior dalam pelaksanaan patroli, 

pengawasan serta pengendalan di daerah keamanan terbatas, daerah 

steril dan daerah umum; 

3. Melakukan pengawasan dan mengendalikan pergerakan orang dan 

kendaraan di lingkungan kerja bandar udara; 

4. Melakukan pengawasan terhadap fasilitas penerbangan, gedung dan 

instalasi di Bandar Udara; 

5.   Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang 

dan kendaraan yanng akan memasuki daerah kemanan terbatas dan 

daerah steril; 
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6. Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang membahayakan 

keamanan dan keselatan penerbangan serta laporan kegiatan bulanan 

keamanan di bandar udara; 

7. Melakukan koordinasi dengan perusahaan angkutan udara dalam 

penanganan terhadap security item dan pengangkutan tahanan. 

Unit Aviation Security Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pelayanan informasi 

penerbangan di terminal penumpang sesuai shift kerja antara lain : 

Sistem Jam 

Shift pagi 05.45 - 12.45 WITA 

Shift siang 12.45 - 20.00 WITA 

Shift malam 20.00 - 05.45 WITA 

Tabel 4. 6 Pembagian Shift Kerja di Unit Aviation Security (AVSEC) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

No Nama Karyawan Jabatan 
 

1 Bambang Hermanto Supervisor  

2 Anjuwardini Administrasi  

3 Aang Sujatmiko Junior  

4 Abdul Rozak Basic  

5 Adel Rivani Abdillah Basic  

6 Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic  

7 Agus Junaidi Junior  

8 Agus Wardani Basic  

9 Ahmad Rifal Hidayatullah Basic  

10 Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior  

11 Ahmad Sukri Abdillah Basic  

12 Ainullah Junior  

13 Ajang Sagung Basic  

14 Angger Sapta Permana Junior  

15 Ardas Junior  

16 Ary Sandi Junior  

17 Ayu Andira Basic  

18 Blawing Basic  
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No Nama Karyawan Jabatan 
 

19 Darman Junior  

20 Debora Juniati Pasapan Junior  

21 Deby Priskila Basic  

22 Dedi Hermanto Basic  

23 Desrin Sinambela Basic  

24 Emil Son Junior  

25 Erwin Gunawan Simanjuntak Basic  

26 Fatimah Junior  

27 Firdaus Efendi Junior  

28 Fokas Hary Non Lisensi  

29 Galuh Rahmawati Basic  

30 Helpin Nusianandar Junior  

31 Hendro Adi Saputra Junior  

32 Judsriany Layuk Junior  

33 Keren Jaenet Tupamahu Basic  

34 Kirna Yuniar Junior  

35 Kristono Manulang Basic  

36 Kulya Non Lisensi  

37 Laing Ujang Junior  

38 Louis Duapadang Basic  

39 M. Irfan Riadi Basic  

40 Maulana Agus Yudi Junior  

41 Maulana Khoir Non Lisensi  

42 Meixi Raga Basic  

43 Melati Ayu Lestari Basic  

44 Miskan Non Lisensi  

45 Muh. Ridwan Basic  

46 Muhammad Alfero Ramadhan Junior  

47 Muhammad Ilham Kadafi Junior  

48 Muhammad Parhan Junior  

49 Muhammad Rasyid Ramandiko Junior  

50 Muhammad Rizky Aditia Junior  

51 Muhammad Ulil Amri Basic  

52 Murni Indah Handayani Junior  

53 Muthia Dwi Fadilla Basic  

54 Nadila Anita Putri Basic  

55 Norhadi Murdiansyah Basic  
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No Nama Karyawan Jabatan 
 

56 Novi Aulia Basic  

57 Pajrol Roji Non Lisensi  

58 Prasetyo Purwo Widodo Basic  

59 Puji Purnomo Junior  

60 Rahmadi Junior  

61 Ramang Basic  

62 Ray Juan Antonio Butar Butar Junior  

63 Rio Made Renaldi Basic  

64 Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior  

65 Rizki Apriyanto Noors Basic  

66 Rosyid Iksan Jalil Junior  

67 Rudowanto Junior  

68 Saiful Lateno Basic  

69 Serianto Non Lisensi  

70 Siti Syarifah Basic  

71 Sulfiani Saleh Basic  

72 Suwandi Rais Non Lisensi  

73 Suwarno Basic  

74 Syafriadi Junior  

75 Taufik Hidayat Junior  

76 Uluq Non Lisensi  

77 Yanto Junior  

78 Zainal Non Lisensi  

Tabel 4. 7 Data Personel Aviation Security 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Handy Talky 16 

 

2 X-Ray 5 
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No Nama Jumlah Dokumentasi 

3 
Kendaraan Patroli 
Roda Dua 

1 

 

4 
Handheld  Metar 
Detector (HHMD) 

5 

 

5 
Waltrough Metal 
Detector (WTMD) 

5 

 
Tabel 4. 8 Fasilitas Aviation Security 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

 
Gambar 4. 9 Ruang Kerja Unit Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4. 10 Wilayah Kerja Unit Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

Gambar 4. 11 Apel Pergantian Shift dan Pengarahan Mulai Kerja  
di Unit Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 
Gambar 4. 12 Logbook Unit Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 13 SOP Unit Aviation Security (AVSEC) 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

4.1.3 Unit Cargo and Warehousing 

Unit Cargo merupakan unit organisasi dibawah seksi Pelayanan 

dan Kerjasama. Untuk di Bandar Udara A.P.T. Pranoto Terminal Cargo 

and Warehousing diselenggarakan oleh pihak ketiga dalam hal ini yaitu 

PT. Mitra Adira Utama member of Menzies group dipimpin oleh kepala 

cabang dan dibantu oleh Supervisor dengan sistem shift kerja. 

Bekerjasama dengan Menzes Group yang sudah berstandar 

internasional dalam hal Cargo and Warehousing, dan dengan proses 

penginputan data yang sudah berbasis digital dengan data yang real 

menjadi keunggulan di Unit Cargo Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda. 

Unit Cargo dan Pergudangan memegang peran sesuai regulasi 

seperti Keputusan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Teknis Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 8900-2.2 

(Staff Instruction 8900- 2.2) tentang Petunjuk Teknis Program Bagasi 

Tercatat Dan Pengoperasian Kargo (Carry On Bagage Program And 

Cargooperations), Peraturan Menteri Nomor 32 Tahun 2015 tentang 

Pengamanan Kargo dan Pos serta Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo 

dan Pos Yang Diangkut Dengan Pesawat Udara, Keputusan Menteri 

Nomor 29 Tahun 2005 tentang Pemberlakuan Standar Nasional 



 
 

50 
 

 
 

Inddonesia (SNI) 03-7047-2004 Mengenai Terminal Kargo Bandar 

Udara Sebagai Standar Wajib, Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 

2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara dan Standard Operating Procedure (SOP) Warehouse Manual 

PT. Mitra Adira Utama. Dengan tugas pokok Unit Cargo sebagai 

berikut :  

1. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap 

pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan 

outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi 

Pelayanan dan kerjasama dalam rangka menunjang keamanan dan 

kenyamanan pengguna jasa;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait, meliputi  

a. Melakukan koordinasi dengan unit terkait masalah kebersihan 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

b. Melakukan koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) 

secara intensif terkait dengan pergerakan barang kargo dari 

gudang ke pesawat ataupun sebaliknya, serta pengendapan 

barang kargo; 

c. Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan Ground 

Handling terkait dengan proses pengangkutan barang kargo;  

d. Melakukan pengawasan terkait muatan isi barang, jumlah koli, 

berat dan volume barang datang dan keluar, asal dan tujuan 

barang, jenis pesawat angkut.  

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

4. Membuat laporan harian dan mingguan yang selanjutnya untuk 

disampaikan kepada Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama. 
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Gambar 4. 14 Aktifitas Checklist Breakdown dan Mengintup 

Cargo Weight Point 
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Sistem Kerja Waktu Kerja 

Shift pagi 05.00 - 13.00 WITA 

Shift siang 13.00 - penerbangan terakhir 

Shift malam 19.00 - 05.00 WITA 

Tabel 4. 9 Jadwal Shift Kerja di Unit Aviation Security (AVSEC) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

No Nama Jabatan 

1 Luluk Andriani Cashier 

2 Lia Susenawati Cashier 

3 Aisyah Nur Rahmah Cashier 

4 Dian Utami Cashier 

5 Ach. Jamil Hidayat Operasional 

6 Wahyu Aditya Saputra Operasional 

7 Sangkar Ronanda Operasional 

8 Rahmat Hidayat Operasional 

9 M. Tinton Aviliantara Operasional 

10 Alfian Catur Prasetyo Operasional 
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No Nama Jabatan 

11 Denni Kurniawan AVSEC 

12 Rachmad Satrio Hadi AVSEC 

13 Fiqrullah Irzyam Tauziyah AVSEC 

Tabel 4. 10 Data Personel Unit Cargo and Warehousing 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

No Peralatan Kerja Jumlah Dokumentasi 

1 Hand Pallet 10 

 

2 Hand Pallet Heavy Cargo 1 

 

3 Pallet 100 

 

4 Meja 7 

 

5 Kursi 7 

 

6 Komputer 5 

 

7 Air Conditioner 4 
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No Peralatan Kerja Jumlah Dokumentasi 

8 Dispenser 2 

 

9 MesinTimbang 1 

 

10 X-ray 1 

 

11 Fire Extinguisher 7 

 

12 Shower Dangerous Good 2 

 

Tabel 4. 11 Data Peralatan Unit Cargo and Warehousing 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 
 

 
Gambar 4. 15 Terminal Cargo and Warehousing 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 4. 16 Ruang Kerja Unit Cargo and Warehousing 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

4.1.4  Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Terminal Inspection Service (TIS) adalah bagian struktural 

dalam bandar udara yang tergabung di bawah Seksi Pelayanan dan 

Kerjasama. Kegiatan unit Terminal Inspection Service (TIS) dipimpin 

oleh kepala unit, dibantu petugas pelaksana yang bertugas dengan 

metode shift. Unit Terminal Inspection Service (TIS) bekerja dengan 

teliti dan peduli terhadap fasilitas di bandar udara dan melaporkannya 

secara rutin menjadi keunggulan di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda.  

Mempunyai tugas untuk melaksanakan inspeksi secara berkala 

pada area sisi darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang 

dan terminal kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh 

peralatan/fasilitas penunjang yang berada di area Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda sesuai dengan Peraturan 

Menteri Nomor 41 Tahun 2024 tentang Pelayanan Jasa 

Kebandarudaraan di Bandar Udara, Keputusan Menteri Nomor 155 

Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara dan Standard Operating Procedure (SOP).  

Saat bertugas di unit Terminal Inspection Service (TIS) diharapkan 

mahasiswa/i antara lain:  
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1. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana 

pelayanan pengguna jasa penerbangan; 

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan 

fasilitas pelayanan pengguna jasa penerbangan;  

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan 

pengguna. 

Terminal Inspection Service memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut:  

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal; 

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:  

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila 

dicurigai akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya 

keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada 

keterlambatan/pembatalan penerbangan;  

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan 

kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang 

dilakukan; 

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah 

kebersihan terminal bandar udara. 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal bandar udara, meliputi:  

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias 

bandar udara , seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas FIDS 

rusak, public address rusak, air tidak mengalir, dan lain-lain untuk 

mendapatkan tindak lanjut perbaikan; 

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara 

agar dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk 

menjadi masukan serta ditindaklunjuti;  
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c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai 

kenyamanan bagi pengguna jasa bandar udara;  

4. Membuat laporan harian.  

 

No Nama Jabatan 

1 Anang Masdari Tata Terminal Hygiene 

2 Ripaldi Suwandi Tata Terminal 

3 M. Kemal Hikma Tata Terminal 

4 Muhamad Ali Hyigene Sanitasi 

Tabel 4. 12 Daftar Personel Unit Terminal Inspection Service 
(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 

 

Unit Terminal Inspection Services (TIS) Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan 

pengawasan terhadap fasilitas Bandar secara bergilir (shift):  

Sistem Kerja Jam 

Shift pagi 06.00 - 01.30 WITA 

Shift siang 10.30 - 06.00 WITA 

Tabel 4. 13 Pembagian Shift Kerja Unit Terminal Inspection 
Service (TIS) 

(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 

 
 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Toolbox 1 

 

2 Handy-Talky (HT) 3 
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Tabel 4. 14 Data Peralatan Kerja Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 

 

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

Menurut Keputusan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang 

Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil, 

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau 

yang disingkat PKP-PK merupakan unit bagian dari penanggulangan 

keadaan darurat di Bandar Udara dan Personel PKP-PK merupakan 

personel yang bertanggung jawab untuk mengoperasikan dan melakukan 

pemeliharaan/perawatan kendaraan PKP-PK serta melakukan 

penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya.  

Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti 

PR 30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, Keputusan Pemerintah 

Nomor 90 Tahun 2016 Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan 

Keadaan Darurat, Keputusan Pemerintah Nomor 605 Tahun 2015 

tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja Fasilitas Keadaan Darurat 

di Bandar Udara, Keputusan Pemerintah Nomor 381 Tahun 2018 tentang 

Kendaraan PKP-PK, Keputusan Pemerintah Nomor 002 Tahun 2012 

tentang Lisensi dan Standar Kompetensi Personil PKP-PK, Document 

Airport Emergency Plan (AEP), Document 9137-AN/898 tentang Airport 

Service Manual bab 1 (satu)  Rescue and Firefighting, Document 9137 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

3 Komputer 4 

 

4 Alat Pengukur Suhu 1 
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part 5 Aircraft Disable Remove All and Recovery Salvage, Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 4 tahun 1980 tentang Syarat-Syarat 

Pemasangan dan Pemeliharaan APAR dan Keputusan Menteri Nomor 

155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara. 

Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara 

sendiri adalah : 

1. Perawatan kendaraan utama 

2. Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung 

3. Penanganan daerah sulit 

4. Penanggulangan keadaan darurat 

5. Pengoperasian kendaraan form tender 

6. Pelatihan personil PKP-PK 

Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda, memiliki kualifikasi kendaraan (Foam tender) serta 

volume air yang dimiliki unit PKP-PK di Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda sudah memenuhi standar untuk PKP-PK kategori 7. 

No Nama Jabatan 

1.  Sigit Subandoro Koordinator 

2. M. Taufikkurachman Senior 

3. Imam Heru Subagio Senior 

4. Iswoyo Jati Senior 

5. Eko Susanto Senior 

6. Andre Ramadhan Putra Junior 

7. Vernaldy Revimaputra S.L Junior 

8. Arif Rahman Junior 

9. Kana Wahyu Abdillah Basic 

10 Rahmat Tjipto Wibowo Petugas 
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No Nama Jabatan 

11. Aditya Kurniawan K. Basic 

12. Adityawarman A.M Basic 

13. Febrianur Eaton D. Basic 

14. Jumadi Basic 

15. Wahyu Utomo Basic 

16. Sur Safi’i Petugas 

Tabel 4. 15 Nama Personel PKP-PK 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda) 

 

 
Gambar 4. 17 Melaksanakan Pelatihan Pemadaman Api 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 4. 18 Foto Bersama Job Visit Unit PKP-PK 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

4.2  Jadwal  

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) dimulai pada tanggal 6 Januari 

2025 sampai dengan 28 Februari 2025 di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda. 
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Tabel 4. 16 Jadwal Pelaksanaan On The Job Training (OJT) 
(Sumber : Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda) 

4.3  Permasalahan  

Sesuai dengan mata kuliah bisnis bandar udara di Program Studi 

Manajemen Transportasi Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya, 

pendapatan bandar udara terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu 

pendapatan aeronautika dan non-aeronautika. Pendapatan aeronautika 

diperoleh dari kegiatan penerbangan, seperti biaya pendaratan, biaya parkir 

pesawat, biaya penumpang, serta layanan navigasi udara. Sumber pendapatan 

ini sangat bergantung pada volume lalu lintas penerbangan. Pendapatan non-

aeronautika berasal dari berbagai aktivitas bisnis di dalam bandar udara yang 

tidak berkaitan langsung dengan operasional penerbangan. Sumber utama 

pendapatan non-aeronautika mencakup penyewaan ruang usaha (tenant), 

periklanan, parkir kendaraan, layanan kargo, serta fasilitas komersial lainnya 

seperti toko ritel dan restoran.  

Salah satu pendapatan non-aeronautiuka di bandar udara A.P.T. 

Pranoto adalah penyewaan tenant. Dalam pelaksanaan On The Job Training 

(OJT) penulis di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Samarinda, penulis menemukan bahwa proses perizinan pendirian tenant 

masih dilakukan secara manual, dimana pemohon harus datang langsung ke 

BLU Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Kelas I A.P.T. 

Pranoto dengan membawa dokumen persyaratan. 
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Gambar 4. 19 SOP Pendaftaran Tenant 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

Meskipun pihak bandar udara telah memberikan daftar dokumen yang 

harus dipenuhi, sering kali terjadi ketidaksesuaian atau ketidaklengkapan 

dokumen yang mengakibatkan pemohon harus kembali ke kantor UPBU 

untuk melengkapi persyaratan yang kurang. Hal ini menyebabkan inefisiensi 

waktu, memperlambat proses verifikasi, serta meningkatkan beban 

administratif bagi pihak bandar udara. 

Proses manual yang masih menjadi metode utama dalam proses 

pendaftaran tenant terkhusus pada area yang sudah termasuk daerah 

keamanan terbatas (terminal lantai 2) di Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

menunjukkan adanya tantangan dalam efisiensi. Proses manual cenderung 

meningkatkan risiko kesalahan manusiawi, serta menghabiskan waktu yang 

lebih lama, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kecepatan dan 

ketepatan pengumpulan data.  

Dalam era teknologi digital yang semakin canggih, ketergantungan 

pada metode manual dalam administrasi data menjadi hambatan yang perlu 
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diatasi. Oleh karena itu, penulis berupaya mengatasi permasalahan tersebut 

dengan mendigitalisasi proses pendaftaran tenant di wilayah daerah 

keamanan terbatas melalui pemanfaatan website (Google Sites). 

4.4  Penyelesaian Masalah 

Dari pengamatan yang penulis dapati pengembangan sebuah website 

menjadi solusi inovatif yang dapat meningkatkan efisiensi. Selain itu, teknologi 

ini dapat mengurangi kebutuhan kunjungan fisik ke kantor UPBU, sehingga 

meningkatkan efisiensi waktu serta mengurangi beban administratif bagi pihak 

Bandar Udara. Implementasi sistem digital ini tidak hanya akan meningkatkan 

akurasi dan kecepatan dalam pengelolaan data, tetapi juga menciptakan 

pengalaman yang lebih nyaman dan efektif bagi para pemohon. 

4.1.1 Inovasi Perancangan Sistem Digitalisasi  

Perancangan sistem digitalisasi menggunakan website (Google 

Sites) bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengelolaan data serta proses administrasi. Dengan memanfaatkan fitur 

yang tersedia, sistem ini dapat menyederhanakan prosedur, mengurangi 

kesalahan manusia, dan mempercepat akses informasi. Selain itu, 

penggunaan Google Sites memungkinkan implementasi yang lebih 

praktis dan ekonomis tanpa memerlukan keterampilan pemrograman 

yang kompleks. Dengan demikian, digitalisasi ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang lebih modern, transparan, dan mudah diakses 

bagi pengguna. 

Berikut adalah rancangan penulis untuk proses pendaftaran 

tenant menggunakan google sites :  
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Tabel 4. 17 Rancangan Sistem Website (Google Sites) 

(Sumber : Desain Penulis) 

 

4.1.2 Membuat Sistem Digitalisasi 

a. Halaman Utama atau Beranda 

Pada halaman utama atau beranda situs, pemohon dapat 

dengan mudah menemukan berbagai informasi penting terkait 

penyewaan fasilitas tenant di Bandar Udara A.P.T. Pranoto. 

Diantaranya, terdapat informasi lengkap mengenai harga sewa 

untuk berbagai jenis fasilitas serta prosedur pendaftaran yang dapat 

diakses dengan mengklik menu terkait. Menu ini menyediakan 

petunjuk yang jelas tentang langkah-langkah yang perlu diikuti 

untuk melakukan penyewaan termasuk syarat dan ketentuan yang 

berlaku. Selain itu, pemohon juga dapat menemukan informasi 

kontak yang mencakup nomor telepon, alamat email, serta alamat 

fisik Bandar Udara A.P.T. Pranoto yang dapat digunakan untuk 

pertanyaan lebih lanjut. 
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Gambar 4. 20 Halaman Utama Website 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

b. Halaman Persyaratan  

Halaman ini menyediakan informasi mengenai syarat dan 

ketentuan yang harus dipenuhi sebagai langkah persiapan sebelum 

melakukan pendaftaran. Calon pemohon diharapkan memahami 

serta memenuhi seluruh persyaratan yang ditetapkan agar proses 

pendaftaran dapat berjalan dengan lancar. Informasi yang tersedia 

mencakup dokumen yang harus disiapkan, ketentuan administrasi, 

serta prosedur yang harus diikuti selama penyewaan berlangsung. 

Dengan memahami dan melengkapi seluruh persyaratan ini, calon 
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pemohon dapat memastikan bahwa pendaftaran mereka sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

 
Gambar 4. 21 Halaman Persyaratan 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

c. Halaman Informasi Tenant 

Pada halaman ini, pemohon dapat menemukan informasi 

lengkap mengenai jenis tenant yang tersedia beserta harga sewa 

masing-masing tenant sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2016 tentang Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) yang berlaku pada Kementerian 

Perhubungan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah calon 

pemohon dalam memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

pilihan tenant yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  
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Gambar 4. 8 Halaman Harga Sewa 

(Sumber : Desain penulis) 
  

d. Halaman Cara Pendaftaran 

Pada halaman ini, disediakan informasi lengkap mengenai 

tahapan atau prosedur yang harus diikuti untuk melakukan 

pendaftaran tenant. Pemohon akan menemukan langkah-langkah 

yang jelas dan terperinci mulai dari pendaftaran awal, pengisian 

formulir yang diperlukan, hingga proses verifikasi dan persetujuan 

dari pihak pengelola. Setiap tahapan dijelaskan dengan rinci agar 

calon penyewa dapat mengikuti prosedur dengan mudah dan tepat 

waktu. 
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Gambar 4. 9 Halaman Cara Pendaftaran 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

e. Proses Pendaftaran Tenant yang Dilakukan Secara Digital 

 

Gambar 4. 22 Tahapan menginput dokumen verifikasi 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

Pada halaman cara pendaftaran, tersedia formulir yang 

dapat diakses dan diisi oleh pemohon, beserta dokumen-dokumen 

yang diperlukan untuk proses verifikasi sesuai dengan Standard 

Operating Procedure Bandar Udara A.P.T. Pranoto, Samarinda. 

Dokumen-dokumen ini harus dipersiapkan dan diserahkan oleh 

pemohon untuk memastikan kelancaran proses verifikasi dan 

penerbitan izin usaha. Berikut adalah daftar dokumen yang 

diperlukan untuk memenuhi persyaratan verifikasi: 

Membuka 
link/scan barcode

Memilih menu 
cara pendaftaran

Membuka form 
yang tersedia

Menginput 
dokumen

Kirim

Menunggu pihak 
Jasa untuk proses 

verifikasi
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1. Nomor Induk Berusaha; 

2. Kartu Tanda Penduduk (KTP; 

3. Akta Pendirian Perusahaan; 

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); 

5. Sertifikat penjamah makanan (Khusus untuk food & 

beferage); 

6. Bukti bayar pajak 3 bulan terakhir; 

7. Proposal usaha; 

8. Desain dan gambar teknis Booth/Tempat Usaha (Softdrawing 

Sipil, Elektrikal, Plumbing, Internel, dll); 

9. Surat pernyataan sanggup mengikuti aturan yang berlaku  

(Bermaterai); 

10. Laporan keuangan perusahaan; 

11. Service Level Agreement (SLA). 
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Gambar 4. 8 Formulir Verifikasi Dokumen 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

Setelah seluruh data diinput, langkah selanjutnya adalah 

proses verifikasi yang akan dilakukan oleh pihak Jasa. Dalam 

tahap ini, pihak Jasa akan memeriksa dan menilai kelengkapan 

serta kebenaran data yang telah disampaikan melalui Google 

Spreadsheet. Berdasarkan hasil verifikasi, pihak Jasa akan 

memutuskan apakah perusahaan tersebut memenuhi syarat untuk 

melakukan penyewaan atau tidak. Keputusan ini akan diberikan 

setelah melalui evaluasi yang cermat sesuai dengan ketentuan dan 

prosedur yang berlaku. 

f. Cara Mengakses Halaman Google Sites Menggunakan 

Computer/Laptop dan Handphone 

1. Melalui computer/laptop 

 
Gambar 4. 23 Cara Mengakses Melalui Computer/Laptop 

(Sumber : Desain Penulis) 

Membuka
melalui link 

halaman 
google sites

Membuka 
halaman 

menu yang 
diinginkan

Jika ingin 
menginput 
dokumen 
memilih 

halaman cara 
pendaftaran
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2. Melalui Handphone 

 
Gambar 4. 24 Cara Mengakses Melalui Handphone 

(Sumber : Desain Penulis) 
 

4.1.3 Melakukan Uji Coba (Try Error) 

Untuk memastikan website yang dikembangkan menggunakan 

Google Sites dapat berfungsi dengan baik, dilakukan uji coba melalui 

metode trial and error. Proses ini mencakup pengujian berbagai fitur 

serta responsivitas tampilan guna mengidentifikasi dan memperbaiki 

kendala yang mungkin terjadi. Dengan demikian, website dapat 

berjalan secara optimal dan memberikan pengalaman pengguna yang 

lebih baik. 

Pengujian dapat dilakukan dengan cara mengakses tautan 

berikut https://sites.google.com/view/sewa-tenant-apt-pranoto/beranda 

ataupun dengan mengaksesQR Code berikut ini : 

 

 
Gambar 4. 25 QR Code Website 

(Sumber : Desain penulis) 

 

Uji coba dilakukan kepada Seksi Pelayanan dan Kerjasama serta 

para pengguna jasa di bandar udara (tenant) untuk memastikan fungsi 

dari Google Sites tersebut. 

Membuka
melalui QR 
Code atau 

link halaman 
google sites

Membuka 
halaman 

menu yang 
diinginkan

Jika ingin 
menginput 
dokumen 
memilih 

halaman cara 
pendaftaran

https://sites.google.com/view/sewa-tenant-apt-pranoto/beranda
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Gambar 4. 26 Dokumentasi Uji Coba Kepada Pihak Tenant 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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4.1.4 Sosialisasi Produk Digital  

Sosialisasi akan dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

internal personel petugas bandar udara. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh petugas memahami dengan baik setiap 

aspek yang disampaikan sebelum diterapkan secara lebih luas. Setelah 

seluruh personel internal memiliki pemahaman yang cukup, sosialisasi 

akan diperluas kepada pihak eksternal, khususnya para pengguna jasa 

bandar udara. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap pihak yang 

terlibat dapat menerima informasi secara komprehensif dan dapat 

beradaptasi dengan kebijakan atau prosedur yang diperkenalkan. 

4.1.5 Pemasaran Produk Digital  

Setelah dilakukan uji coba untuk memastikan bahwa website 

dapat berfungsi dengan optimal dengan memastikan bahwa seluruh 

sistem berjalan dengan baik dan tidak terdapat kendala teknis yang dapat 

menghambat penggunaannya dan disosialisasikan, website ini kini dapat 

dipasarkan kepada calon pemohon. Tujuan utama dari pengembangan 

dan penyebarluasan website ini adalah untuk memberikan kemudahan 

bagi para calon pemohon dalam menjalani proses pendaftaran, sehingga 

mereka dapat mengakses layanan yang tersedia secara lebih cepat, 

efisien, dan tanpa hambatan berarti. Dengan adanya website ini, 

diharapkan proses pendaftaran menjadi lebih terstruktur, transparan, 

serta mampu meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) memberikan pengalaman kerja 

langsung yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan di bidang manajemen transportasi udara. Selama kegiatan ini, 

mahasiswa/i memperoleh wawasan praktis mengenai operasional bandar 

udara, regulasi penerbangan, serta koordinasi antarunit kerja. Selain itu, On 

The Job Training (OJT) juga melatih kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan kerja secara profesional. Dengan adanya program 

ini, mahasiswa/i diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam dunia industri, sehingga siap untuk 

menghadapi tantangan di bidang penerbangan ke depannya. 

Kesimpulan terhadap permasalahan diatas, yaitu penggunaan metode 

manual dalam proses pendaftaran tenant di Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

menimbulkan berbagai tantangan antara lain, risiko kesalahan yang disebabkan 

oleh faktor manusia serta keterlambatan dalam penyelesaian proses 

administrasi. Hal ini berpotensi mengganggu kelancaran operasional Bandar 

Udara dan mengurangi kepuasan pemohon. Oleh karena itu, implementasi 

inovasi sistem berbasis digital sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 

dan akurasi dalam proses pendaftaran tenant.  

5.2  Saran 

Untuk meningkatkan manfaat dari program On the Job Training (OJT), 

diharapkan agar peserta diberikan kesempatan lebih luas dalam memahami dan 

terlibat langsung dalam berbagai aspek operasional bandar udara, termasuk 

manajemen layanan aeronautika dan non-aeronautika. Pelaksanaan pelatihan 

tambahan, seperti simulasi dan studi kasus, juga dapat menjadi nilai tambah 

dalam meningkatkan pemahaman praktis. Dengan demikian, peserta 



 

 
 

mahasiswa/i dapat memperoleh pengalaman yang lebih komprehensif dan siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Program inovasi sistem berbasis digital bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam proses pendaftaran tenant di Bandar Udara A.P.T. 

Pranoto, sebaiknya dilakukan perubahan dari metode manual menuju sistem 

berbasis digital. Peralihan ini akan memungkinkan pengolahan data tenant 

yang lebih cepat, meminimalisir kesalahan atau kekeliruan dokumen serta 

mempermudah pemantauan dan pengelolaan administrasi secara real-time. 

Selain itu, sistem digital dapat menyediakan platform yang lebih terstruktur 

dan terintegrasi, sehingga mendukung transparansi, meningkatkan pelayanan, 

dan memastikan proses yang lebih efektif dan efisien bagi seluruh pihak yang 

terlibat.   
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Lampiran II : Badan Layanan Umum 

 

 



 
 

81 
 

 
 

 

 

 

Lampiran III : Maklumat Pelayanan 
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Lampiran IV : Peresmian Bandar Udara 

 

 

Lampiran V : Surat Perintah Tugas On The Job Training (OJT) 

 



 
 

83 
 

 
 

 

 



 
 

84 
 

 
 

 

 

Lampiran VI : Pas Bandar Udara 
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Lampiran VII : Catatan Kegiatan Harian On The Job Training (OJT) 
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Lampiran IV : Foto Kegiatan On The Job Training (OJT) 

Kegiatan Pembukaan On The Job Training (OJT) 
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Kegiatan Jumat Sehat 

 

Kegiatan Jumat Bersih  

 

Kegiatan Olahraga Bersama 
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Kegiatan Upacara Bendera 

 

 

Kegiatan Kerohanian 
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